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Kepemimpinan merupakan unsur penting di dalam sebuah perusahaan, sebab tanpa adanya 
kepemimpinan dari seorang pemimpin maka suatu perusahaan tersebut akan mengalami 
kemunduran. Setiap pemimpin  pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam memimpin 
atau sering disebut dengan gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh 
seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain sesuai dengan keinginannya itu 
dipengaruhi oleh sifat pemimpin itu sendiri. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang baik akan 
menciptakan motivasi yang tinggi di dalam diri setiap bawahan, sehingga dengan motivasi tersebut 
akan timbul disiplin kerja yang dapat meningkatkan kinerja dari bawahan itu. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan teknik analisis regresi berganda dengan 
jumlah populasi yaitu  112 karyawan. Kemudian diadakan teknik penarikan sampel dengan 
menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 53 karyawan. Data yang 
diperoleh diuji dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kevalidan data, kemudian 
dilakukan analisis data dengan uji regresi dan korelasi dengan bantuan SPSS 16. Adapun hasil uji 
analisis data yang diperoleh adalah (1) gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien r2 = 0,316 atau 31,6 %, (2) motivasi berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien r2 = 0,343 atau 34,3%, (3) 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 
r2 = 0,222 atau 22,2%. Dari 3 uji analisis yang dihasilkan motivasi yang paling banyak 
memberikan sumbangan pengaruh dalam membentuk kinerja karyawan. 
 






Organisasi merupakan kesatuan social  yang dikoordinasikan secara sadar dengan 
sebuah batasan yang reaktif. Semua tindakan yang diambil dalam dalam setiap kegiatan 
diprakarsai  dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan. Perusahaan 
membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial baik pemimpin maupun 
karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang merupakan penentu tercapainya  tujuan 
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun 
perusahaan yang harus memiliki pengetahuan dan keterampilan tinggi serta usaha dalam 
mengelola perusahaan seoptimal mungkin. 




Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawannya, suatu organisasi 
akan berupaya untuk meningkatkan kinerja karyawannya dengan harapan tujuan perusahaan 
dapat tercapai. Kinerja pada  dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
karyawan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi 
kontribusi kepada organisasi antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka 
waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif  (Mathis dan Jackson, 2002). 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan standar hasil 
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 
bersama (Rivai, 2005). Kinerja menurut Mangkunegara (2006) bahwa kinerja karyawan 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang tercapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya.  
Dengan demikian, kinerja merupakan hal yang penting bagi organisasi atau perusahaan serta 
dari pihak karyawan itu sendiri. Oleh karena  itu, kinerja karyawan akan berjalan dengan efektif 
apabila didukung oleh gaya kepemimpinan diiringi dengan motivasi dan disiplin kerja. 
Beberapa peneliti telah menguji pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan, antara lain  Hakim  (2006)  tentang  “Analisis pengaruh motivasi, komitmen 
organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan dan 
Telekomunikasi Provinsi Jawa Tengah”, disimpulkan bahwa secara parsial (individu) terdapat 
pengaruh secara signifikan dan positif antara motivasi kerja, komitmen organisasi, dan iklim 
organisasi terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Maslan Banni, 
Nilam Korompot  dan Robiansyah terhadap kinerja pegawai PT.PLN wilayah Kalimantan 
Timur juga membuktikan bahwa disiplin dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Sementara itu, penelitian yang dilakukan Tampi (2014) menyatakan bahwa pengujian 
hipotesis menggunakan uji  T  bahwa gaya kepemimpinan dan  motivasi pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan survei pendahuluan, peneliti mendapatkan informasi mengenai disiplin dan 
motivasi serta kinerja karyawannya melalui Kepala Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
menyebutkan bahwa karyawan PT. Catur Putra Harmonis Makassar masih terdapat karyawan 
yang tidak disiplin yaitu datang tidak tepat waktu dan terkadang masih terdapat karyawan yang 
menitip absen kepada rekan kerjanya apabila karyawan masih di perjalananan menuju kantor. 
Selain itu, kurang adanya peranan kepemimpinan dalam menciptakan komunikasi yang 
harmonis serta memberikan pembinaan pegawai, akan menyebabkan tingkat kinerja pegawai  
rendah. Demikian halnya dengan kurangnya motivasi pegawai seperti tidak disiplin masuk 




Gaya  kepemimpinan  adalah pola tingkah  laku  yang dirancang sedemikian  rupa untuk 
mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya 
sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan.  Seorang pemimpin 
harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin 
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akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Guritno dan 
Waridin, 2005).  Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Sementara itu,  pendapat lain 
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-
tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain (Hersey, 2004:29).  
Dalam kehidupan berorganisasi, pemberian  dorongan sebagai  bentuk motivasi kerja 
kepada bawahan penting dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Hasibuan 
(2005: 143), motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau pemberian  daya 
penggerak  yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Motivasi merupakan factor yang kehadirannya dapat menimbulkan kepuasan  kerja,  dan 
meningkatkan kinerja karyawan (Umar,1999). Kemudian  Siagian (2002) mengatakan bahwa 
dalam kehidupan berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi,  aspek  
motivasi kerja mutlak  mendapat perhatian  serius  dari para pemimpin yang setiap hari 
berkontak langsung dengan bawahan di tempat kerja.         
Menurut Moenir (2002), disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik 
tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin harus ditumbuhkembangkan agar 
tumbuh pula ketertiban dan efisiensi. Sedangkan menurut Rahmatullah (2003), disiplin haruslah 
dimiliki oleh setiap karyawan dan harus terus ditingkatkan. Salah satu syarat agar dapat 
ditumbuhkan disiplin dalam lingkungan kerja ialah, adanya pembagian pekerjaan yang tuntas 
sampai kepada pegawai atau petugas yang paling bawah, sehingga setiap orang tahu dengan 
sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan kapan selesai, 
seperti apa hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa ia mempertanggungjawabkan hasil 
pekerjaan itu.   
Setiap karyawan dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui kinerja yang 
baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja karyawannya. Menurut Dessler 
(2006) kinerja karyawan merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan  antara hasil kerja yang 
dilihat secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Kemudian Robbins 
(2008) mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam pekerjaanya 
menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Berdasarkan pengertian-
pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan  bahwa  kinerja  merupakan  
hasil  kerja  baik  itu  secara  kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai karyawan, dalam 
menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung  jawab yang diberikan organisasi, hasil 
kerja  tersebut disesuaikan dengan yang diharapkan organisasi, melalui kriteria atau standar 
yang berlaku dalam organisasi. Berhasil  tidaknya  kinerja  yang  dicapai  organisasi tersebut  di 
pengaruhi  kinerja  karyawan  secara individual maupun  kelompok.  Dengan  asumsi  semakin 












Berdasarkan uraian pemikiran latar belakang dan rumusan masalah, secara skematis 














 Gambar 1 : Rancangan Penelitian 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa atau orang 
yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di perusahaan PT. Catur  Putra Harmonis yang 
berjumlah 112 karyawan. Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovin sehingga jumlah sampel yang dihasilkan adalah 53 karyawan. 
 
Jabaran Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa variasi pada 
nilai. Adapun jabaran variable dalam penelitian ini adalah 
 
Tabel 1 : Jabaran Variable Penelitian 
Variabel Indikator Pengukuran 
Gaya Kepemimpinan 1. Pemimpin yang otokratik 
2. Pemimpin yang paternalistic 
3. Pemimpin yang kharismatik 
4. Pemimpin yang demokratik 
Menggunakan skala 
likert dengan interval 
1-5 
 
Motivasi 1. Pekerjaan itu sendiri  
2. Pengakuan dan tanggungjawab 
Menggunakan skala 
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Variabel Indikator Pengukuran 
3. Gaji  
4. Hubungan antar pribadi  
5. Kondisi kerja  




Disiplin Kerja 1. Mematuhi semua peraturan perusahaan  
2. Penggunaan waktu secara efektif 
3. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan 
tugas  
4. Tingkat absensi  
5. Lokasi tempat kerja 
(Hasibuan, 2010) 
Menggunakan skala 
likert dengan interval 
1-5 
 
Kinerja Karyawan 1. Kuantitas yang melebihi rata-rata  
2. Kualitas yang lebih baik dari karyawan 
lain.  
3. Standar karyawan yang melebihi 
standar resmi perusahaan  
4. Pengetahuan karyawan yang berkaitan 
dengan pekerjaan.  
5. Kreativitas karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan. Ketepatan 
waktu menyelesaikan tugas.  
6. Kemandirian dalam mengerjakan tugas 
(Tsui, Anne S., Jone L., Pearce dan Lyman 
W. Porter, 1997, dalam Fuad  
Mas‟ud, 2004) 
Menggunakan skala 






Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini akan dijadikan indicator empiris  
yang meliputi: 
a. Kinerja Karyawan  (Y) 
Kinerja karyawan adalah perbandingan hasil kerja nyata karyawan dengan standar kerja 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Indikatornya adalah kualitas, kuantitas, ketepatan 
waktu, efektivitas, dan kemandirian. 
b. Gaya Kepemimpinan (X1) 
Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin memanfaatkan kekuatan yang tersedia  
untuk memimpin karayawannya. Indikatornya adalah pemimpin yang otokratik, pemimpin 
yang paternalistic, pemimpin yang kharismatik, pemimpin yang demokratik. 





c. Motivasi (X2) 
Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja 
karyawan  untuk berperan secara aktif dalam proses kerja. Indikatornya adalah pekerjaan itu 
sendiri , pengakuan dan tanggungjawab, gaji, hubungan antar pribadi, kondisi kerja 
d. Disiplin Kerja (X3) 
Disiplin kerja adalah keadaan ideal dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai 
aturan dalam rangka mendukung optimalisasi kerja. Indikatornya adalah Mematuhi semua 
peraturan, perusahaan Penggunaan waktu secara efektif, tanggung jawab dalam pekerjaan 
dan tugas , tingkat absensi, lokasi tempat kerja 
 
Teknik Analisis Data 
Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan tahap-tahap teknik pengolahan 
data sebagai berikut: 1.  Editing  2.   Coding  3.   Scoring     4.   Tabulating. Setelah itu 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model regresi linier berganda yaitu:   
 
Y = bo + b1x1 + b2x2 + b3x3 
 
Keterangan:  
Y   = Kinerja Karyawan   
b0   = Intercept  
b1, b2, b3  = Koefisien regresi yang akan dihitung  
X1, X2, X3 = Gaya kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja 
 
Model analisis ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel bebas 
terhadap kinerja kerja karyawan, baik secara bersama-sama, maupun secara parsial. Pengujian 
hipotesis atas regresi dan korelasi digunakan dengan alat analisis berikut:   
1. Pengujian Regresi secara Parsial (Uji t)   
2. Pengujian secara Simultan dengan uji serempak (Uji F)   
3. Koefisien Determinasi (r2) 
 




1. Uji Validitas dan Realibilitas 
Suatu data dikatakan valid apabila nilai r hitung > r table sedangkan suatu data dikatakan 
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Tabel 2 : Uji Validitas Data 
No Indikator R hitung R tabel Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 
1 Item 1 0.773 0.185 Valid 
2 Item 2 0.772 0.185 Valid 
3 Item 3 0.662 0.185 Valid 
4 Item 4 0.774 0.185 Valid 
Motivasi 
1 Item 1 0.816 0.185 Valid 
2 Item 2 0.787 0.185 Valid 
3 Item 3 0.709 0.185 Valid 
4 Item 4 0.662 0.185 Valid 
5 Item 5 0.737 0.185 Valid 
Disiplin Kerja 
1 Item 1 0.670 0.185 Valid 
2 Item 2 0.638 0.185 Valid 
3 Item 3 0.634 0.185 Valid 
4 Item 4 0.700 0.185 Valid 
5 Item 5 0.767 0.185 Valid 
Kinerja Karyawan 
1 Item 1 0.688 0.185 Valid 
2 Item 2 0.843 0.185 Valid 
3 Item 3 0.820 0.185 Valid 
4 Item 4 0.662 0.185 Valid 
5 Item 5 0.708 0.185 Valid 
6 Item 6 0.750 0.185 Valid 
 
Tabel 3 : Uji Reliabilitas Data 
Variabel Nilai Alpha Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 0.706 Reliabel 
Motivasi 0.796 Reliabel 
Disiplin 0.712 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0.834 Reliabel 
2. Uji Regresi Berganda 
Berdasarkan uji estimasi regresi berganda dengan program SPSS 16 diperoleh hasil 
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Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah 
 
Y = 2.787 + 0,316X1 + 0,343X2 + 0.222X3  
 
Sementara itu, uji hipotesis yang dihasilkan adalah 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien r2 = 0,316 atau 31,6 %,  
2. Motivasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
koefisien r2 = 0,343 atau 34,3%,  
3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai koefisien r2 = 0,222 atau 22,2%.  
 
Dari 3 uji analisis yang dihasilkan motivasi yang paling banyak memberikan sumbangan 
pengaruh dalam membentuk kinerja karyawan. 
 
Tabel 5 : Tabel Anova 
Anova 














Pengujian pengaruh variable bebas secara bersama-sama terhadap variable terikatnya 
dengan menggunakan Uji F. Hasil perhitungan statistiknya menunjukkan F = 50.113. Hal ini 
berarti bahwa secara simultan variable gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 
mempunyai pengaruh  terhadap kinerja karyawan. 
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Tabel 6 : Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .763 .582 .570 1.933 
 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 
sebesar 0.582. Hal ini berarti 58,2% variable kinerja karyawan dijelaskan oleh gaya 




Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara 
parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang 
diberikan ketiga variabel bebas tersebut bersifat positif artinya semakin tinggi gaya 
kepemimpinan,  motivasi dan disiplin kerja, maka mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja 
karyawan yang dihasilkan.  Penjelasan dari  pengaruh masing-masing  variabel dijelaskan 
sebagai berikut:   
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan  Hasil pengujian hipotesis telah 
membuktikan terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Melalui 
hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung  sebesar 3.784 dengan taraf 
signifikansi hasil  sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan demikian membuktikan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.   
Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan  Hasil pengujian hipotesis telah 
membuktikan terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil 
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung sebesar 3.628 dengan taraf signifikansi 
hasil sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa secara statistik 
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa 
ada pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan.  
 Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan  Hasil pengujian hipotesis telah 
membuktikan terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil 
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung  sebesar 2.665 dengan taraf 
signifikansi hasil  sebesar 0,009 tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan demikian membuktikan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan Nilai R Square yang didapat sebesar 0,582 atau 58,2% menjelaskan besarnya 
pengaruh variabel X (gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja) terhadap variabel Y 
(kinerja karyawan). Nilai R Square di atas dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh variabel X 
terhadap Y adalah sebesar 58,2% sedangkan sisanya 41,8% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini seperti atmosfir kerja, penempatan, pendidikan 
dan variabel lainnya.  
 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Secara umum hasil analisis statistik dengan cara pengambilan kuesioner dari tanggapan 
responden menyatakan sangat setuju terhadap variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan 
disiplin kerja. 
2. Persamaan regresi berganda yang didapatkan adalah Y =2.787+0,316X1+0,343X2+ 
0.222X3  
3. Berdasarkan Nilai R Square yang didapat sebesar 0,582 atau 58,2% menjelaskan besarnya 
pengaruh variabel X (gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja) terhadap variabel Y 
(kinerja karyawan). Nilai R Square di atas dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh 
variabel X terhadap Y adalah sebesar 58,2% sedangkan sisanya 41,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini seperti atmosfir kerja, 
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